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Salah satu keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan abad ke-21 adalah berpikir kritis. 
Berpikir kritis sangat diperlukan dalam menyelesaikan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
profil kemampuan berpikir kritis mahasiswa prodi pendidikan IPA Universitas Hasyim Asy’ari (UNHASY) 
Jombang pada matakuliah biologi dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei dengan pendekatan 
kualitatif kuantitatif, yang dilaksanakan pada semester genap 2018/2019. Penelitian ini merupakan bagian 
dari Penelitian Dosen Pemula yang didanai Kemenristekdikti tahun 2019. Subyek penelitian ini terdiri atas 
mahasiswa prodi pendidikan IPA UNHASY yang telah menempuh matakuliah biologi dasar yang berjumlah 
57 mahasiswa. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis berbentuk soal uraian. Data hasil 
tes kemampuan berpikir kritis dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan tingkat kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa berada pada rentangan indikator 2,92 dengan kriteria masih kurang berkembang. Persentase 
total kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang berada pada level masih kurang berkembang sebesar 
49,12% sedangkan yang berada pada level berkembang dengan baik sebesar 50,88%. 
 




Perkembangan IPTEK yang pesat di segala bidang merupakan ciri dari abad ke-21. Berbagai 
perubahan yang terjadi menuntut manusia memiliki kompetensi agar dapat mengatasi tantangan 
hidup abad ke-21. Menurut Greenstein (2012:24-33), keterampilan yang diperlukan untuk 
menghadapi tantangan abad ke-21 mencakup thinking (berpikir kritis, memecahkan masalah, berpikir 
kreatif, metakognisi), acting (komunikasi, kolaborasi, literasi digital, literasi teknologi, fleksibilitas dan 
keterampilan beradaptasi, inisiatif dan pengarahan diri), dan living in the world (tanggungjawab sipil 
dan kewarganegaraan, pemahaman global, kepemimpinan dan tanggungjawab, kesiapan kuliah dan 
karir). 
Berpikir kritis merupakan berpikir secara rasional yang menekankan pada apa yang diyakini dan 
dilakukan (Ennis, 2013:1). Hashemi et al. (2010: 64-67) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 
berpikir tingkat tinggi yang berperan pada perkembangan mental, sosial, moral, kognitif dan sains. 
Lebih lanjut, Facione (2013:5-7) menjelaskan bahwa komponen keterampilan berpikir kritis meliputi 
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keterampilan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan regulasi diri. 
Berpikir kritis sangat diperlukan dalam menyelesaikan masalah yang mencakup aktivitas 
identifikasi masalah, analisis masalah, mempresentasikan penalaran, mengevaluasi bukti dan 
membuat keputusan. Dalam berpikir kritis terdapat aktivitas berpikir tinggi untuk pengambilan 
keputusan dengan penuh pertimbangan, yang melibatkan berbagai strategi penyelesaian disertai 
dengan sumber dan alasan logis. Zubaidah, dkk. (2015:201) menyampaikan bahwa keterampilan 
berpikir kritis dapat digunakan oleh siswa untuk menilai berbagai pendapat yang muncul sehingga 
siswa dapat memutuskan pendapat mana yang lebih mengarah pada kebenaran ilmiah. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dilakukan penelitian untuk mengetahui profil keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa prodi pendidikan IPA UNHASY pada matakuliah biologi dasar. Penelitian ini 
dipandang perlu karena belum pernah dilakukan penelitian yang menggambarkan profil keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa prodi pendidikan IPA UNHASY. Selain itu, perlunya mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa untuk memecahkan masalah terutama masalah biologi yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran keterampilan berpikir kritis mahasiswa prodi pendidikan IPA UNHASY pada 
matakuliah biologi dasar. Penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Dosen Pemula yang didanai 
Kemenristekdikti tahun 2019. Topik yang diangkat dalam penelitian ini mengenai sistem pernapasan, 
pencemaran lingkungan, zat aditif, sistem imun, sistem gerak dan sistem indera. 
Penelitian ini dilaksanakan di Gedung B UNHASY, Jln. Irian Jaya No. 55 Tebuireng, Tromol Pos IX 
Jombang, Jawa Timur pada semester genap 2018/2019. Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa prodi 
pendidikan IPA UNHASY yang telah menempuh matakuliah biologi dasar berjumlah 57 orang. 
Mahasiswa angkatan 2016 berjumlah 13 orang, mahasiswa angkatan 2017 berjumlah 28 orang dan 
mahasiswa angkatan 2018 berjumlah 16 orang. 
Instrumen penelitian ini berupa tes keterampilan berpikir kritis yang berbentuk soal uraian 
berjumlah 6 soal. Soal no. 1 mengenai topik sistem pernapasan (kebiasaan merokok), soal no. 2 
tentang pencemaran lingkungan (pengolahan sampah), soal no. 3 tentang penggunaan zat aditif pada 
makanan, soal no. 4 tentang sistem imun (pemberian vaksin pada bayi), soal no. 5 tentang sistem 
gerak (pengaruh posisi duduk terhadap bentuk tulang) dan soal no. 6 tentang sistem indera 
(kebiasaan-kebiasaan yang mempengaruhi kesehatan mata). Penyusunan instrumen soal mengacu 
pada soal pra penelitian keterampilan berpikir kritis Prof. Dr. Siti Zubaidah, M.Pd (Dosen biologi 
Universitas Negeri Malang) dan sekaligus sebagai validator instrumen Penelitian Dosen Pemula ini. 
Jumlah soal beserta topik yang diangkat ditentukan berdasarkan saran dari validator. 
Pengukuran keterampilan berpikir kritis ini mengacu pada rubrik penilaian yang diadaptasi 
Zubaidah, dkk. (2015:211) dari Illinois Critical Thinking Essay Test dan Guidelines for Scoring Illinois 
Critical Thinking Essay Test yang dikembangkan oleh Finken & Ennis (1993:17). Deskripsi keterampilan 
berpikir kritis ini mencakup kebenaran konsep, keterkaitan antarkonsep, alasan yang mendukung 
maupun menolak, kejelasan argumen, alur berpikir, evaluasi bukti yang logis dan seimbang, serta tata 
bahasa, seperti dipaparkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 
Skor/Poin Deskriptor 
5  Semua konsep benar, jelas dan spesifik 
 Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung oleh alasan yang kuat, benar, 
argumen jelas  
 Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu  
 Tata bahasa baik dan benar 
 Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang. 
4  Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik 
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 Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang spesifik 
 Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan terpadu  
 Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil 
 Semua aspek nampak, namun belum seimbang 
3  Sebagian kecil konsep benar dan jelas  
 Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun alasan dan argumen tidak jelas  
 Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan  
 Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan 
 Sebagian besar aspek yang nampak benar 
2  Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 
 Uraian jawaban tidak mendukung  
 Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan  
 Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap 
 Sebagian kecil aspek yang nampak benar 
1  Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 
 Alasan tidak benar 
 Alur berpikir tidak baik 
 Tata bahasa tidak baik  
 Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi 
0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah 
Sumber: Zubaidah, dkk. (2015: 211) diadaptasi dari Finken & Ennis (1993:17) 
Tahapan penelitian ini meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis dan tahap 
pelaporan. Data hasil tes keterampilan berpikir kritis dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan 
tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Adapun indikator capaian skor keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam penelitian ini 
menggunakan rentangan skor 0-5 yang ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rentangan Indikator Capaian Skor Keterampilan Berpikir Kritis 
Rentangan 
Indikator 
Kriteria Keterampilan Berpikir 
Kritis  
0-2 Belum nampak atau masih kurang 
berkembang 
3-5 Berkembang dengan baik 
Sumber: Zubaidah, dkk. (2015: 209) diadaptasi dari Finken & Ennis (1993:17) 
HASIL 
Data skor keterampilan berpikir kritis yang diperoleh dari hasil tes mahasiswa diringkas pada 
Tabel 3. 
 





1 Sa 3,16 Berkembang dg baik 
2 SZ 3,33 Berkembang dg baik 
3 DA 3 Berkembang dg baik 
4 SAN 3,16 Berkembang dg baik 
5 QA 3,5 Berkembang dg baik 
6 AFK 3,33 Berkembang dg baik 
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7 NIN 3,16 Berkembang dg baik 
8 EA 3,16 Berkembang dg baik 
9 DM 3,67 Berkembang dg baik 
10 BAA 3 Berkembang dg baik 
11 TFA 4,33 Berkembang dg baik 
12 WN 3,16 Berkembang dg baik 
13 DAA 3,33 Berkembang dg baik 
14 APW 3,16 Berkembang dg baik 
15 IA 3,16 Berkembang dg baik 
16 RAr 3,5 Berkembang dg baik 
17 FN 3,5 Berkembang dg baik 
18 IH 3,5 Berkembang dg baik 
19 NLI 3,33 Berkembang dg baik 
20 NF 4 Berkembang dg baik 
21 AGB 3,16 Berkembang dg baik 
22 SL 3 Berkembang dg baik 
23 DMP 3,16 Berkembang dg baik 
24 NAFH 3,33 Berkembang dg baik 
25 RAp 3,33 Berkembang dg baik 
26 DNNF 3,83 Berkembang dg baik 
27 Su 3 Berkembang dg baik 
28 AS 3,67 Berkembang dg baik 
29 EPA 4,16 Berkembang dg baik 
30 AF 2,33 Kurang berkembang 
31 IFM 2,33 Kurang berkembang 
32 SU 2,5 Kurang berkembang 
33 DSH 2,33 Kurang berkembang 
34 ENI 1,83 Kurang berkembang 
35 ASA 2,16 Kurang berkembang 
36 QU 2,67 Kurang berkembang 
37 RN 2,83 Kurang berkembang 
38 SL 2,33 Kurang berkembang 
39 MNF 2,16 Kurang berkembang 
40 VFR 2,67 Kurang berkembang 
41 Hi 1,67 Kurang berkembang 
42 RL 2,16 Kurang berkembang 
43 NPPM 2,67 Kurang berkembang 
44 WW 2,83 Kurang berkembang 
45 Z 2,83 Kurang berkembang 
46 AR 2,33 Kurang berkembang 
47 SS 2,16 Kurang berkembang 
48 AM 2,83 Kurang berkembang 
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49 GR 2,16 Kurang berkembang 
50 Ha 2,33 Kurang berkembang 
51 DWN 2,83 Kurang berkembang 
52 NA 2,5 Kurang berkembang 
53 SSF 2,16 Kurang berkembang 
54 AIs 2,33 Kurang berkembang 
55 FD 2,83 Kurang berkembang 
56 AIf 2,67 Kurang berkembang 
 57 EKI 2,83 Kurang berkembang 
Rata-
rata 
 2,92 Kurang berkembang 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rata-rata skor keterampilan berpikir kritis mahasiswa prodi 
pendidikan IPA UNHASY pada rentangan indikator 2,92 dengan kriteria belum nampak atau masih 
kurang berkembang. Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 57 mahasiswa, sejumlah 29 orang mahasiswa 
atau 50,88% memiliki keterampilan berpikir kritis dengan kriteria berkembang dengan baik, dan 
sejumlah 28 orang mahasiswa atau 49,12% memiliki keterampilan berpikir kritis dengan kriteria belum 
nampak atau masih kurang berkembang. Selanjutnya, persentase skor keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa diringkas dalam grafik yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
   
Gambar 1. Grafik Prosentase Skor Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara keseluruhan, rata-rata keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa menunjukkan kriteria belum nampak atau masih kurang berkembang, hal ini 
dapat dilihat dari perwakilan jawaban mahasiswa atas contoh pertanyaan berikut.  
Pertanyaan:  
1. Merokok merupakan kebiasaan yang banyak dilakukan oleh orang Indonesia. Sekalipun telah 
diketahui bahaya merokok baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain di sekitarnya, namun 
mereka tetap melakukannya dengan berbagai alasan. Mereka merokok di berbagai tempat, 
bahkan di tempat umum. Menurutmu apakah perlu diberikan tempat khusus untuk merokok? 
Bagaimana pendapatmu terkait hal tersebut? Jelaskan alasanmu serta berikan solusi atas 
permasalahan tersebut! 
2. Di lingkungan sekitar banyak dijual makanan yang diberikan zat pewarna dan perasa untuk 
menarik perhatian konsumen. Ada sebagian masyarakat yang menganggap bahwa makanan 
yang diberi pewarna dan perasa buatan layak dikonsumsi, tetapi sebagian yang lainnya 
menganggap bahwa makanan tersebut tidak layak dikonsumsi. Bagaimanakah pendapatmu 
tentang makanan yang diberi pewarna dan perasa buatan? Jelaskan alasanmu serta berikan 
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Melalui jawaban yang dituliskan mahasiswa, dapat diketahui keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa. Jawaban mahasiswa atas pertanyaan no. 1 yang menunjukkan kriteria keterampilan 
berpikir kritis belum nampak atau masih kurang berkembang sebagai berikut. 
Jawaban FD: 
“Menurut saya tidak perlu diberikan tempat untuk merokok karena sangat banyak sekali orang 
Indonesia yang merokok. Seandainya akan diberikan tempat untuk merokok, akan ada berapa banyak 
tempat untuk merokok yang akan dibangun? Sedangkan di setiap penjuru Indonesia banyak sekali 
para perokok. Kalaupun ingin membangun tempat untuk merokok, mungkin cukup di tempat-tempat 
tertentu khususnya di tempat umum.” 
Jawaban ENI: 
“Iya. Karena hampir sebagian besar orang Indonesia merokok, baik di kalangan muda maupun 
kalangan tua. Merokok merupakan suatu hal yang berawal dari coba-coba hingga menjadi ketagihan. 
Dari ketagihan tersebut membuat banyak orang merokok tanpa dapat berhenti.” 
Jawaban VFR: 
“Iya perlu. Karena supaya dapat membedakan antara orang yang merokok dan tidak. Karena saat 
ini banyak anak kecil yang usia SD banyak yang merokok. Mereka itu meniru orang di sekitarnya. Dan 
juga perlu rokok itu harus dihapuskan. Padahal merokok juga tidak ada untungnya, orang yang 
kecanduan rokok bisa digantikan dengan kopi.” 
Jawaban mahasiswa atas pertanyaan no. 1 yang menunjukkan kriteria keterampilan berpikir 
kritis berkembang dengan baik sebagai berikut. 
Jawaban NF: 
“Saya rasa perlu untuk memberikan tempat khusus bagi perokok, karena asap rokok akan sangat 
mengganggu orang yang berada di sekitarnya terutama bagi orang yang tidak terbiasa dengan asap 
rokok. Dengan adanya tempat khusus untuk merokok, setidaknya tidak akan ada lagi orang yang 
mengeluhkan asap rokok. Apalagi terdapat beberapa orang yang alergi terhadap asap rokok, misalnya 
orang tersebut langsung batuk-batuk jika terkena asap rokok. Tempat khusus untuk merokok ini 
secara tidak langsung meminimalisir jumlah orang yang sakit atau bahkan meninggal karena menjadi 
perokok pasif. Karena menjadi perokok pasif jauh lebih berbahaya dibandingkan menjadi perokok 
aktif.” 
Jawaban DA: 
“Ya. Lebih baik ada tempat yang khusus untuk merokok karena merokok di tempat umum bukan 
hal yang baik karena bahaya merokok tidak hanya dirasakan oleh orang yang merokok/perokok itu 
sendiri, tetapi juga dirasakan oleh orang yang menghirup asap rokok (perokok pasif). Di tempat umum 
sudah pasti banyak orang, jika ada beberapa orang yang merokok, bahaya tersebut tidak hanya pada 
orang yang merokok tetapi juga orang-orang di sekitarnya. Jika ada tempat untuk merokok, itu akan 
jauh mengurangi bahaya dari merokok. Selain itu ada juga beberapa orang yang alergi dengan asap 
rokok. Tindakan ini memang sangat diperlukan.” 
Jawaban BAA: 
“Menurut saya perlu diberikantempat khusus untuk merokok. Alasan saya karena dilihat dari 
bahayanya merokok bagi pengguna/pengkonsumsi, terutama lebih berbahaya bagi perokok pasif atau 
dengan kata lain ornag yang tidak mengkonsumsi rokok. Bagi mereka, asap dari rokok itu sangat 
berbahaya karena banyak mengandung zat-zat yang berbahaya untuk organ tubuh. Perokok pasif 
sangat cepat menghirup asap dari perokok aktif yang mana jika perokok aktif merokok sembarangan, 
sehingga salah satu cara mencegahnya adalah dengan membuatkan ruangan khusus perokok.” 
Mahasiswa juga memberikan jawaban yang menunjukkan keterampilan berpikir kritis belum 
nampak atau masih kurang berkembang pada pertanyaan no.2 sebagai berikut. 
Jawaban NPPM: 
“Makanan yang diberi pewarna warna dan perasa buatan tidak layak dikonsumsi karena dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan bagi konsumen, seperti tumor, kanker, dll.” 
Jawaban DSH: 
“Makanan yang diberi pewarna atau perasa makanan sebenarnya tidak layak untuk dikonsumsi 
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karena pewarna tersebut kadangkala membuat perut menjadi sakit atau yang lainnya.” 
Berikut ini contoh jawaban mahasiswa yang menunjukkan keterampilan berpikir kritis 
berkembang dengan baik untuk pertanyaan no. 2. 
Jawaban IA: 
“Perasa dan pewarna buatan memang dipakai untuk meningkatkan kualitas makanan agar 
tampilannya lebih menarik pembeli, tetapi dalam jangka panjang pewarna dan pemanis buatan 
tersebut juga akan membahayakan bagi tubuh kita. Apalagi sekarang pedagang kerap sekali 
menggunakan bahan yang berbahaya jika dikonsumsi terutama pewarna tekstil. Sebenarnya boleh 
saja kita menggunakan pewarna dan pemanis buatan, tetapi cari bahan yang memang boleh 
dikonsumsi oleh tubuh kita, bukan yang membahayakan bagi tubuh kita.” 
Jawaban AFK: 
“Makanan yang diberi pewarna dan perasa buatan lebih menarik dari segi rasa dan tampilan, 
akan tetapi makanan yang mengandung pewarna dan perasa buatan dalam pembuatannya pasti ada 
campuran bahan kimia yang dapat menyebabkan efek samping bagi kesehatan manusia. Oleh karena 
itu kita boleh menggunakan pewarna dan perasa buatan dengan tidak berlebihan, yakni menggunakan 
sesuai dengan takaran yang tepat. Apabila bisa tidak memakai pewarna dan perasa buatan lebih baik 




Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
berada pada rentangan indikator 2,92 dengan kriteria belum nampak atau masih kurang berkembang. 
Lebih lanjut, sebanyak 49,12% mahasiswa memiliki keterampilan berpikir kritis yang belum nampak 
atau masih kurang berkembang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Amin & Corebima 
(2017:181) dengan subyek penelitian sebanyak 139 mahasiswa dari UIN Alauddin Makassar, STKIP 
Pembangunan Indonesia (PI) Makasar, UPRI Makasar dan STKIP Yapim Maros yang diterapkan pada 
matakuliah fisiologi hewan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman topik mahasiswa dan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih rendah. Rata-rata skor tes berpikir kritis mahasiswa 
sebesar 2,11 yang berarti bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih belum berkembang. 
Analisis data juga menunjukkan bahwa 100% mahasiswa dari subjek penelitian tersebut memiliki 
keterampilan berpikir kritis yang belum berkembang. 
Penelitian senada telah dilakukan oleh Maguna & Pasaribu (2017:50) dengan subjek penelitian 
mahasiswa fisika, pada matakuliah kelistrikan materi listrik dinamis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa termasuk dalam kategori sangat kurang kritis. Lebih 
lanjut, hasil penelitian Pratiwi (2015:18) dengan subjek mahasiswa biologi pada matakuliah desain 
pembelajaran menunjukkan bahwa sebesar 51,02% mahasiswa memiliki tingkat keterampilan berpikir 
kritis dengan kriteria sedang. 
Penyebab kurang berkembangnya keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam penelitian ini 
dimungkinkan karena mahasiswa masih kurang terlatih untuk berpikir kritis. Mahasiswa kurang 
diberdayakan untuk membaca dan berkomunikasi, baik berupa tulisan atau lisan (berbicara). 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran di kelas, sebagian besar subjek 
penelitian memiliki kemampuan berkomunikasi yang masih kurang, ditunjukkan pada saat 
mengajukan pertanyaan, menyampaikan argumen, menilai argumen dan memberikan keputusan. 
Kemampuan berkomunikasi yang masih rendah menyebabkan mahasiswa kurang terlatih untuk 
mengungkapkan ide-ide kritis mereka baik pada saat berbicara atau menulis sehingga mereka akan 
mengalami kesulitan dalam menjawab instrumen soal yang diberikan. Kemampuan berkomunikasi 
yang rendah ini dapat diatasi dengan mengajak mahasiswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, 
seperti melalui debat, diskusi, presentasi maupun investigasi terhadap topik tertentu. 
Dalam penelitian ini, jawaban atas soal tes yang diberikan mahasiswa mencerminkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis baik, 
akan mampu memberikan penilaian terhadap topik pertanyaan yang diberikan disertai argumen dan 
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bukti yang logis. Sebagaimana disampaikan oleh Indah & Kusuma (2016:93) bahwa seseorang yang 
berpikir kritis dapat menunjukkan pemikirannya dengan baik melalui penggunaan bahasa yang baik 
saat berbicara atau menulis. 
Setiap mahasiswa memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis yang berbeda-beda, sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Lloyd & Bahr (2010:13) berdasarkan hasil penelitiannya terhadap mahasiswa 
fakultas pendidikan di Australian University. Adapun faktor yang menyebabkan perbedaan 
keterampilan berpikir kritis dipaparkan sebagai berikut. Menurut Dzulkifli & Alias (2012:223) 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa International Islamic University 
Malaysia (IIUM), perbedaan keterampilan berpikir kritis dapat disebabkan oleh perbedaan 
kemampuan akademik. Mahasiswa berkemampuan akademik rendah memiliki kontrol emosi yang 
kurang baik, akibatnya penampilan, kemampuan berpikir dan hasil belajar kognitif lebih rendah 
daripada mahasiswa dengan kemampuan akademik tinggi. 
Lebih lanjut hasil penelitian Dehghani, et al. (2011:24-29) terhadap mahasiswa pascasarjana di 
Ferdowsi University of Mashhad, Iran menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pencapaian akademik dengan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Afshar, et al. (2014:282,293)  
memaparkan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa jurusan bahasa 
Inggris dari BuAli Sina University dan Azad University, bahwa mahasiswa dengan kemampuan 
akademik tinggi akan lebih mudah mencapai tujuan pendidikannya. Mahasiswa dengan kemampuan 
akademik tinggi memiliki kemandirian dan kemampuan kognitif yang lebih baik dibandingkan 
mahasiswa dengan kemampuan akademik rendah.  
Selain dipengaruhi oleh kemampuan akademik, keterampilan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh 
kemampuan berkomunikasi. Wang & Liao (2012:3189) melalui hasil penelitiannya terhadap 
mahasiswa keperawatan dalam kelas komunikasi bahasa Inggris di Chung Shan Medical University 
Taiwan, menyatakan bahwa mahasiswa yang menunjukkan berpikir kritis dalam berkomunikasi di 
kelas akan mampu mengungkapkan ide mereka dengan bebas, menunjukkan keterkaitan antara ide-
ide mereka dan menghasilkan tingkat berpikir kritis yang lebih tinggi melalui cara mereka sendiri. 
Senada dengan pernyataan Fahim & Eslamdoost (2014:28) bahwa dalam berpikir kritis, siswa dituntut 
mampu menganalisis masalah, membandingkan dan membedakan argumen, menemukan poin 
penting dan membuat keputusan. 
Keterampilan membaca juga turut mempengaruhi keterampilan berpikir kritis. Pada saat 
membaca terdapat aktivitas untuk memahami informasi dan mengolah informasi yang menuntut 
keterampilan berpikir kritis seseorang. Ketika membaca, seseorang akan berusaha menemukan poin 
penting dalam bacaan yang merupakan inti dari bacaan, serta memberikan penilaian kritis terhadap 
topik bacaan. Thompson (2011:4)  memaparkan bahwa untuk dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, siswa perlu sering dilatih membaca, menulis dan berbicara. Lebih lanjut, Alfonso 
(2015:28) mengungkapkan bahwa dengan berpikir kritis siswa dapat meningkatkan pemahamannya 
terhadap argumen yang ada, mengekspresikan sudut pandang dan memberikan penilaian kritis 
terhadap topik tertentu.  
Keterampilan berpikir kritis mahasiswa perlu diberdayakan karena sangat penting bagi 
perkembangan mahasiswa. Wang & Liao (2012:3189) memaparkan bahwa seseorang dengan 
keterampilan berpikir kritis yang baik akan selalu ingin tahu, memiliki informasi yang baik, memiliki 
penalaran yang baik, berpikir terbuka, jujur dalam mengakui kesalahan dan berhati-hati dalam 
membuat penilaian. Dalam sumber yang sama juga dijelaskan bahwa melalui pemikiran yang 
bertujuan, beralasan dan diarahkan pada tujuan, mahasiswa dapat memecahkan masalah, 
merumuskan kesimpulan, menghitung segala kemungkinan dan membuat keputusan. 
Cara yang dapat ditempuh untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis mahasiswa yaitu 
dengan memberikan pertanyaan yang efektif. Pertanyaan yang berkualitas akan dapat membimbing 
mahasiswa untuk berpikir dan mendorong mahasiswa untuk menginterpretasi, menganalisis, 
mensintesis, mengkritik dan merefleksi. Zubaidah (2010:12) menyampaikan bahwa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilakukan dengan penerapan berbagai 
strategi pembelajaran. Kamarulzaman (2015:10-28); Kalelioglu & Gulbahar (2014:248) berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa program studi Pendidikan Anak Usia Dini 
menambahkan, sangat penting bagi guru untuk merancang pembelajaran yang dapat membantu 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Guru yang berkualitas dengan keterampilan 
mengajar dan komunikasi yang kuat harus terampil dalam berpikir untuk menganalisis, sintesis, dan 
mengevaluasi informasi sehingga siswa dapat fokus pada pembelajaran, berperilaku baik, mampu 
menghubungkan apa yang dipelajari dengan kehidupan nyata (Demirdag, 2015:850). 
Wang & Liao (2012:31-89) mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis adalah dengan merancang pembelajaran yang melatih mahasiswa untuk 
banyak berkomunikasi atau berdialog di kelas. Pada pembelajaran sains khususnya biologi, 
keterampilan berpikir kritis dapat diberdayakan dengan menerapkan pembelajaran eksperimen, 
problem solving, aktivitas inkuiri, investigasi di laboratorium (Koray & Koksal, 2009:3), dan 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script dan Think Pair Share (Boleng, 2014:77). Laboratorium 
menyediakan berbagai konteks yang menuntut pemikiran logis disertai keterampilan berpikir kreatif 
dan kritis (Koray & Koksal, 2009:9). Ketika bekerja dalam laboratorium, adakalanya seseorang peneliti 
menerapkan metode ilmiah yang melibatkan kegiatan investigasi yang menuntut untuk berpikir logis 
berdasarkan fakta-fakta.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa prodi pendidikan IPA Universitas Hasyim Asy’ari berada pada rentangan indikator 2,92 
dengan kriteria masih kurang berkembang. Persentase total keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
yang berada pada level masih kurang berkembang sebesar 49,12% sedangkan persentase total 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang berada pada level berkembang dengan baik sebesar 
50,88%. 
Saran 
Hasil penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Dosen Pemula yang dilakukan oleh peneliti, 
sehingga penelitian terbatas pada gambaran sejauh mana level keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa. Saran yang dapat diajukan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian adalah perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut yang mengkaji lebih detail faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
keterampilan berpikir kritis. Karena alasan keterbatasan jumlah subjek penelitian ini, maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan subjek penelitian dalam jumlah besar agar data yang 
diperoleh lebih representatif. Bagi para pendidik perlu terus mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa atau mahasiswa di kelas. Adapun cara yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan 
berbagai strategi dan model pembelajaran yang dapat memberdayakan keterampilan berpikir kritis 
siswa atau mahasiswa. 
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